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METODOLOGI PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc225926045]Desain Penelitian
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan desain penelitian two group. Yaitu penelitian yang melibatkan dua kelas yang diberi perlakuan berbeda yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen menggunakan media Teka-Teki Silang (TTS) dan kelas kontrol tidak menggunakan media Teka-Teki Silang (TTS) dalam mengidentifikasi Siklus Hidup Makhluk Hidup (Bagian Tubuh Tumbuhan).
Penelitian ini menggunakan pendekatan metode penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016:8), metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Sejalan dengan itu, Kasiram (2008:149) menyatakan bahwa penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui.
[bookmark: _Toc225928100]Tabel 3. 1Desain Eksperimen Two Group Post-Test Design
	Kelompok
	Pre-Test
	Perlakuan
	Post-Test

	Eksperimen
	O1
	X1
	O2

	Kontrol
	O3
	X2
	O4


Keterangan:
X1 : Pembelajaran dengan menggunakan Media Teka-Teki Silang
X2 : Pembelajaran tanpa menggunakan Media Teka-Teki Silang
O1 : Pre-test kelas eksperimen
O2 : Post-test kelas eksperimen
O3 : Pre-test kelas kontrol
O4 : Post-test kelas kontrol
3.2 [bookmark: _Toc225926046]Partisipan dan Tempat Penelitian
3.3.1 Partisipan
Partisipan Penelitian (Abdussamad, 2021) adalah salah satu hal yang paling mendasar dalam prosedur ini ialah mengidentifikasi dan/atau melakukan seleksi tentang sekelompok individu yang mengalami langsung fenomena yang sedang di teliti.Pada penelitian ini yang menjadi partisipannya adalah siswa kelas IV berjumlah 60 siswa/I SDN 101812 Namo Tualang.
3.3.2 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di UPT SPF SD Negeri 101812 Namo Tualang, kec. Biru-biru, kab. Deli Serdang. Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024-2025.
3.3 [bookmark: _Toc225926047]Populasi dan Sampel
3.4.3 Populasi
Menurut (Sugiyono, 2016) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, melainkan juga obyek dan benda-banda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi juga meliputi seluruh karakteristik, sifat yang dimiliki oleh subyek/obyek itu.
3.4.4 Sampel
Menurut Sugiyono (2016, hal. 81) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena ada keterbatasan dana, tenaga, waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 
Penelitian ini ditentukan dengan teknik Sampling Jenuh. Teknik pengambilan sampling jenuh dengan cara seluruh anggota populasi dijadikan sampel.
3.4 [bookmark: _Toc225926048]Instrumen Penelitian
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang di pilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan tersebut sistematis dan mudah di peroleh (Arikunto, 2014:265). 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes Esai untuk menjaring data post test kemampuan siswa mengidentifikasi siklus hidup makhluk hidup (Bagian tubuh tumbuhan dan siklus hidup tumbuhan) pada kelas kontrol, sedangkan tes berbentuk Teka-Teki Silang (TTS) digunakan untuk menjaring data post test kemampuan siswa mengidentifikasi siklus hidup makhluk hidup (Bagian tubuh tumbuhan dan Siklus Hidup Tumbuhan) pada kelas eksperimen.
Untuk memudahkan pengelolahan data, peneliti membuat klasifikasi nilai dengaan tabel kategori persentase Nilai sebagai berikut: 
[bookmark: _Toc225928101]Tabel 3. 2 Kategori Persentase Nilai
	No
	Kategori
	Skor

	1
	Sangat Baik
	85-100

	2
	Baik
	70-84

	3
	Cukup Baik
	55-69

	4
	Kurang Baik
	40-54

	5
	Sangat Kurang Baik
	0-39



3.6.3 Uji Validitas
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan suatu instrumen valid atau tidaknya untuk digunakan dalam mengukur sesuatu. Instrumen yang valid merupakan instrument yang mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrument yang tidak valid berarti mempunyai validitas rendah. Pengujian validitas instrument dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu, validitas isi, validitas konstruk dan validitas empiris. 
Instrumen penelitian ini di uji dengan validitas isi. Instrumen berbentuk tes di uji dengan validitas isi dengan tujuan untuk membandingkan antara isi instrument dengan materi yang telah diajarkan. 
Seluruh proses perhitungan validitas instrument soal dilakukan dengan bantuan computer program Microsoft Excel. Pengukuran butir soal yang valid, dalam penelitian ini menggunakan validitas butir soal Product Moment Pearson, dengan rumus sebagai berikut: 

Keterangan: 
Rxy	: korelasi antara x dan y
x	: nilai x ke-i
y	: nilai y ke-i
n	: banyaknya nilai
Apabila rhitung > rtabel maka butir soal tersebut dinyatakan valid. Sedangkan jika rhitung<rtabe maka butir soal tersebut dikatakan tidak valid. Nilai rtabel dapat diperoleh dengan terlebih dahulu menetapkan derajat kebebasannya dengan menggunakan rumus df = N-2 pada taraf signifikan 5%. Kriteria butir soal yang valid dalam penelitian ini adalah butir soal dengan nilai rhitung lebih dari rtabel pada taraf signifikan 5% dengan N = 28.
3.6.4 Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah tingkat atau derajat konsistensi dari suatu instrument (Arifin, 2016:258). Instrument tes dapat dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasil yang sama bila diteskan pada kelompok yang sama pada waktu atau kesempatan yang berbeda. Reliabilitas instrument dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan teknik rumus Alpha yaitu sebagai berikut: 

Keterangan: 
r11	: reliabilitas yang dicari
	: jumlah varian skor tiap item
	: varian total
n	: banyak item
Kriteria pengujian reliabilitas soal tes yaitu setelah didapatkan nilai r11 kemudian harga r11 tersebut dikonsultasikan dengan harga r product moment pada tabel, jika r11> rtabel maka item tes yang di uji cobakan reliable (Arikunto, 2006:109).
3.5 [bookmark: _Toc225926049]Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang dilakukan dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan 2 kelas yaitu, kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Adapun tahap-tahapan yang dilakukan peneliti, yaitu: 
3.6 [bookmark: _Toc225926050]Analisis Data
Organisasi pengelolahan data merupakan langkah-langkah yang memegang peranan penting dalam kegiatan penelitian. Pengelolahan data yang terorganisasi akan memudahkan peneliti dalam mengolah data-data yang telah terkumpul. Data yang terkumpul selanjutnya akan dianalisis guna mencapai hasil yang maksimal. 
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dihitung menggunakan software SPSS.....
3.6.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Lilifors (Sudjana, 2022: 446) dengan langkah-langkah berikut: 
a. Data X1, X2, X3...Xn dijadikan bilangan baku Z1, Z2, Z3, ..., Zn dengan menggunakan rumus
b. Untuk setiap bilangan baku dihitung dengan menggunakan daftar distribusi normal baku kemudian dihitung peluang dengan rumus: F(Zi) = P(z ≤ zi)
c. Selanjutnya dihitung proposisi Z1. Z2, Z3, ... Zn yang lebih kecil atau sama dengan Zi jika proposisi ini dinyatakan oleh S(zi), maka: 

d. Dihitung selisih F(zi)-S(zi) kemudian tentukan harga mutlak, dan 
e. Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih tersebut (Lo).
3.6.2 Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data mempunyai varian yang homogen atau tidak. Rumus yang digunakan berdasarkan rumus yang dikutip dari Sudjana (2009:302):

Keterangan: 
	: varian kelompok lebih besar 
	: varian kelompok lebih kecil
Pengujian homogenitas dilakukan dengan kriteria, H0 diterima jika Fhitung< Ftabel dan ditolak yang menyatakan bahwa sampel berasal dari populasi yang homogen
3.6.3 Uji Hipotesis
1. H0 : μ1 = μ2
Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata kemampuan mengidentifikasi siklus hidup makhluk hidup siswa kelas eksperimen (menggunakan media Teka-Teki Silang) dengan siswa kelas kontrol (tanpa media Teka-Teki Silang).
2. Ha : μ1> μ2
Nilai rata-rata kemampuan mengidentifikasi siklus hidup makhluk hidup siswa kelas eksperimen (menggunakan media Teka-Teki Silang) lebih tinggi secara signifikan dibandingkan siswa kelas kontrol (tanpa media Teka-Teki Silang).
Keterangan:
μ1 = Nilai rata-rata kelas eksperimen (menggunakan TTS)
[bookmark: _GoBack]μ2 = Nilai rata-rata kelas kontrol (tanpa TTS)
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